BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
adsorben yang berasal dari tongkol jagung dapat dibuat dengan mengaktivasinya
dengan H>SO4 1 N. Adsorben yang diperoleh sebesar 300 g dari 3000 g sampel
berupa serbuk yang berdiameter 150 um. Variasi pH mempengaruhi daya adsorpsi
terhadap logam Pb?* dari adsorben tongkol jagung yakni pH 3 daya adsorpsi sebesar
72,80%, pH 5 sebesar 85,31%, pH 7 sebesar 91,05%, pH 9 sebesar 58,37% dan pH
11 sebesar 46,65%.

5.2. Saran
Dari hasil penelitian yang ada disarankan untuk bisa melakukan penelitian
lebih lanjut terhadap adsorben tongkol jagung berupa karakterisasi dari adsorben

tersebut serta perbandingannya dengan arang aktif.
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